BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


A. Toilet Training 
1. Pengertian Toilet Training 
     	Toilet training pada anak merupakan suatu usaha untuk melatih anak agar mampu mengontrol dalam melakukan buang air kecil atau buang air besar. Toilet training secara umum dapat dilaksanakan pada setiap anak yang sudah mulai memasuki fase kemandirian pada anak. Fase ini biasanya pada anak usia 1–3 tahun. Dalam melakukan toilet training ini, anak membutuhkan persiapan fisik, psikologis maupun intelektualnya. Dari persiapan tersebut anak dapat mengontrol buang air besar dan buang air kecil secara mandiri (Hidayat, 2012). 
	Menurut Wong (2008) menyatakan bahwa melalui toilet training anak akan belajar bagaimana mereka mengendalikan keinginan untuk buang air yang selanjutnya akan menjadikan mereka terbiasa untuk meggunakan toilet (mencerminkan keteraturan) secara mandiri. Kedekatan interaksi orang tua dengan anak dalam toilet training ini akan membuat anak merasa aman dan percaya diri. 
 (
7
)	Latihan buang air besar dan buang air kecil termasuk didalam perkembangan psikomotorik, karena latihan ini membutuhkan kematangan otot-otot pada daerah pembuangan kotoran (anus dan saluran kemih). Anak- anak dilatih untuk dapat menguasai otot-otot alat pembuangan pada waktu buang air besar dan buang air kecil. Apabila secara biologis dan psikologis anak telah matang dalam hal toilet training, tetapi anak gagal melakukannya, maka anak diberi hukumanan berupa bentakan atau larangan. Toilet training ini merupakan latihan moral yang pertama kali diterima anak dan sangat berpengaruh pada perkembangan moral selanjutnya. Hal ini sejalan dengan pendapat Havighurt bahwa toilet training merupakan latihan moral dalam membentuk karakter seseorang (Suririnah, 2010). 
	Selain mencegah terjadinya mengompol dan membentuk prilaku hidup bersih dan sehat pada anak sejak dini toilet training juga akan membentuk kemandirian dan kepercayaan diri dalam mengontrol buang air kecil dan buang air besar. Melatih kemampuan motorik kasar yaitu dengan berjalan, duduk, jongkok, berdiri dan juga kemampuan motorik halus yaitu melepas dan memakai celana sendiri setelah buang air kecil dan buang air besar. Serta dapat juga untuk melatih kemampuan intelektualnya yaitu anak dapat meniru perilaku yang tepat seperti buang air kecil dan buang air besar pada tempatnya (Hidayat, 2012). 

2. Usia Anak Dalam Toilet Training 
      	Latihan buang air atau toilet traning ini hendaknya dimulai pada waktu anak berumur 15 bulan karena sudah mampu melakukan kegiatan toilet training dan fungsi syaraf yang diguanakan untuk menguasai organ pembuangan sudah mulai matang sehingga anak sudah dapat belajar untuk mengontrol buang air kecil maupun besar. Secara berangsur-angsur sistem syaraf dan organ pembuangan berfungsi dengan sempurna pada saat usia 4 tahun (Suririnah, 2010). Pengajaran toilet training dilakukan pada usia 1-3 tahun, karena sistem syaraf anak sudah cukup berkembang serta sudah dapat mengenali tanda – tanda dari kandung kemih dan perutnya.  Anak juga dituntut untuk dapat mengendalikan otot yang membuka dan menutup kandung kemih dan anusnya (Suririnah, 2010). 
	Pada tahapan usia 1 sampai 3 tahun atau usia toddler, kemampuan sfingter uretra untuk mangontrol rasa ingin berkemih dan sfingter ani untuk mengontrol rasa ingin defekasi mulai berkembang (Supartini, 2002). Sedangkan menurut Gupte (2004) sekitar 90 persen bayi mulai mengembangkan kontrol kandung kemihnya dan perutnya pada umur 1 tahun hingga 2,5 tahun. Toilet training ini dapat berlangsung pada fase kehidupan anak yaitu umur 18 bulan sampai 24 bulan (Hidayat, 2012). 
	Toilet Training dapat berlangsung pada usia 1-3 tahun atau usia balita, sebab kemampuan spingter anak untuk mengontrol rasa ingin devekasi telah berfungsi. Namun setiap anak kemampuanya berbeda tergantung faktor fisik dan psikologisnya. 
	Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengajaran toilet training dapat dilakukan pada anak usia 12-36 bulan karena pada saat usia tersebut anak sudah mulai siap dalam toilet training secara fisik, psikologis serta kognitifnya. 
3. Pengkajian Masalah Toilet Training 
      	Menurut Hidayat, (2012) Pengkajian kebutuhan terhadap toilet training merupakan suatu yang harus diperhatikan sebelum anak melakukan buang air kecil maupun besar. Untuk mencegah terjadinya kegagalan dalam toilet training perlu dilakukan pengkajian yang meliputi: 

a. Pengkajian Fisik 
Pengkajian fisik yang harus diperhatikan pada anak yang akan melakukan buang air kecil maupun besar dapat meliputi kemampuan motorik kasar seperti berjalan, duduk, melompat dan kemampuan motorik halus seperti mampu melepas dan membuka celananya sendiri. Lancar dan tidaknya kemampuan buang air kecil maupun besar dapat ditunjang dari kesiapan fisik sehingga pada saat anak berkeinginan untuk buang air kecil maupun besar sudah mampu dan siap untuk melaksanakannya. 
b. Pengkajian Psikologis 
Pengkajian psikologis yang dapat dilakukan adalah gambaran psikologis pada anak ketika akan melakukan buang air kecil maupun besar seperti tidak rewel, tidak menangis ketika akan buang air, menunjukkan ekspresi wajah gembira dan ingin melakukan secara mandiri, anak sabar dan sudah mau tetap tinggal di toilet selama 5-10 menit tanpa rewel atau meninggalkannya, adanya keingintahuan kebiasaan toilet training pada orang dewasa atau saudaranya, adanya ekspresi untuk menyenangkan pada orang tuanya.
c. Pengakajian Kognitif 
Pengkajian kognitif pada latihan buang air kecil maupun besar antara lain kemampuan anak untuk buang air kecil maupun besar, kemampuan mengkomunikasikan buang air kecil maupun besar, anak menyadari timbulnya rasa ingin buang air kecil maupun besar, mempunyai kemampuan kognitif untuk meniru perilaku yang tepat sehingga dapat buang air kecil maupun besar pada tempatnya serta etika dalam buang air kecil maupun besar. Melakukan pengakajian kebutuhan buang air kecil maupun besar, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan selama toilet training, diantaranya adalah: 
1) Hindari pemakaian popok sekali pakai atau diapers dimana anak akan merasa aman. 
2) Ajari anak mengucapkan kata-kata yang khas yang berhubungan dengan buang air kecil maupun buang air besar. 
3) Mendorong anak melakukan rutinitas ke kamar mandi sebelum dan sesudah tidur untuk buang air kecil, cuci muka, cuci tangan dan cuci kaki. 
4) Jangan marah apabila anak gagal dalam melakukan toilet training. 

4. Teknik Toilet Training Pada Anak 
Menurut Hidayat (2012), banyak cara yang dapat dilakukan oleh orang tua dalam melatih anak untuk buang air besar dan kecil, diantaranya adalah: 
a. Teknik Lisan 
        Teknik lisan merupakan usaha untuk melatih anak dengan cara memberikan instruksi pada anak dengan kata-kata sebelum dan sesudah buang air kecil maupun besar. Cara ini kadang merupakan hal biasa yang dilakukan oleh orang tua akan tetapi teknik lisan ini mempunyai nilai yang cukup besar dalam memberikan rangsangan untuk membuang air kecil atau besar dimana dengan lisan ini persiapan psikologis pada anak akan semakin matang dan akhirnya anak mampu dengan baik dalam melaksanakan buang air kecil dan buang air besar.
b. Teknik Modeling 
Teknik modeling merupakan usaha untuk melatih anak dalam melakukan buang air besar maupun kecil dengan cara memberi contoh untuk buang air besar maupun kecil. Cara ini dilakukan dengan memberi contoh atau membiasakan untuk buang air besar maupun buang air kecil secara benar. Terdapat beberapa hal yang harus dilakukan seperti melakukan observasi pada saat anak merasakan ingin buang air besar maupun kecil, tempatkan anak diatas pispot atau ajak anak ke kamar mandi. Pada anak yang akan melakukan buang air besar maupun kecil, dudukkan anak diatas pispot atau dengan orang tua memberi contoh duduk atau jongkok dihadapannya sambil mengajak berbicara dan bercerita. Biasakan anak untuk pergi ke toilet pada jam-jam tertentu dan kenakan celana yang mudah dilepas dan dikembalikan lagi oleh anak. Berikan pujian jika anak berhasil, jangan memarahi atau disalahkan jika anak tidak berhasil. Dampak buruk pada cara ini adalah apabila contoh yang diberikan salah sehingga anak akan mempunyai kebiasaan yang salah untuk kedepannya. 

5. Tahapan Toilet Training 
Menurut Warner dalam Sobaruddin (2014) ada tiga tahapan dalam toilet training, yaitu: 


a. Persiapan 
Bagian terpenting dari dari proses pengajaran toilet training pada anak yang harus diperhatikan adalah memahami sudut pandang anak, perkembangan anak dan cara belajar anak. Belajar untuk menggunakan toilet adalah semacam perjalanan yang membantu anak untuk mandiri. Hal itu memberinya kekuatan dan kontrol atas tubuhnya, dan membantu mengambil langkah lagi untuk menjadi individu yang mandiri. orang tua perlu bekerja sama dengan anak mereka untuk berkomunikasi dengan jelas dalam istilah yang sederhana mengenai kegunaan toilet. Persiapan bukan hanya bergantung pada tingkat kedewasaan pribadi anak, tetapi juga pada minat dan tempramen anak. Jika anak belum siap jangan mencoba untuk memaksa karena anak akan memberontak dan menentang.
b. Perencanaan 
Memilih waktu yang tepat untuk pengajaran pengguanaan toilet adalah hal terpenting untuk menuju keberhasilan. Saat pagi hari adalah waktu yang tepat untuk memulai pengajaran penggunaan toilet, sehingga mereka bisa memulai hari dengan suatu tujuan dipikiran mereka. Anak yang dapat merespon kegiatan pengajaran toilet training dengan senang, saat itulah waktu yang tepat. Liburan dirumah membantu untuk lebih santai dan tidak tertekan dalam mengajari anak toilet training. Jadwal buang air anak menentukan jadwal pengajaran penggunaan toilet. kebanyak anak butuh menggunakan toilet pada saat bangun pagi atau siang, setelah makan siang dan saat akan tidur malam.
c. Pelaksanaan 
Memulai pelaksanaan pengajaran toilet training yang pertama orang tua harus memilih satu hari dimana orang tua tidak mempunayai kegiatan apapun serta anak tidak sedang menderita suatu penyakit atau stres, ini akan membuat orang tua dan anak akan lebih fokus dalam pengajaran. Sebaiknya anak menggunakan celana kain dan meminta untuk anak memakainya sendiri. Tetap perhatikan tanda kesiapan anak sehinga anak dapat menghubungkan perasaan fisik denga perasaan buang air kecil maupun besar. Ikuti dan perhatikan jadwal buang air kecil maupun besar pada anak. Berikan motivasi kepada anak untuk menggunakan pispot atau toilet agar anak lebih bersemangat dalam menggunakan toilet. Berikan penghargaan atau pujian jika akan berhasil melakukan buang air kecil atau buang air besar. Pujian adalah motivator yang paling efektif pada pengajaran penggunaan toilet.

6. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Toilet Training 
a. Pengetahuan orang tua 
Pengetahuan tentang toilet training yaitu cara mengajarkan latihan toilet training, dimulai dari tahu tanda – tanda kesiapan anak. Orang tua perlu tahu cara mengajarkan toilet training dari tahap awal sampai akhir (Suririnah, 2010).
b. Kesiapan anak dan kesiapan orang tua 
Kesiapan anak yaitu kesiapan fisik, mental dan psikologi. Faktor kesiapan orang tua juga memegang pranan penting dalam melatih toilet training, dimulai dari melatih anak untuk tidak enkopresis (mengompol) pada saat siang dan malam hari, tidak buang air besar dicelana. Hal ini tentunya membutuhkan kesabaran orang tua dalam melatih toilet training (Suririnah, 2010). 
c. Kesadaran anak 
Semakin tinggi tingkat kesadaran anak, semakin siap anak diajari untuk toilet training. Ada tiga tingkatan umum kesadaran anak dalam toliet training menurut Warner, (2007) yaitu: 
a. Sudah basah, anak sadar bahwa ia sudah basah atau popoknya basah. 
b. Sedang basah, anak sadar bahwa ia sedang basah atau membasahi popoknya. 
c. Akan basah, anak sadar bahwa ia akan basah atau membasahi popoknya. 
d. Pola buang air pada anak 
Pola buang air besar anak mulai rutin dan dapat diprediksi, serta anak dapat tetap kering untuk waktu yang lebih lama disiang hari (Warner, 2007)

7.   Dampak Toilet Training 
Dampak yang paling umum dalam kegagalan toilet training seperti adanya perlakuan atau aturan yang ketat bagi orang tua kepada anaknya yang dapat mengganggu kepribadian anak dimana anak cenderung bersikap keras kepala dan kikir. Hal ini dapat ditunjukkan oleh orang tua yang sering memarahi anak pada saat buang air kecil maupun besar atau melarang anak untuk buang air kecil maupun besar saat berpergian. Bila orang tua santai dalam memberikan aturan dalam toilet training maka anak dapat mengalami kepribadian ekspresif dimana anak lebih tega, cenderung ceroboh, suka membuat gara-gara, emosional dan seenaknya dalam kegiatan sehari-hari (Hidayat, 2012).

B. Pengetahuan 
1. Definisi Pengetahuan
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap suatu objek dari indra yang dimilikinya (Notoatmodjo, 2012). Pengetahuan (knowledge) adalah hasil penginderaan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap obyek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, mulut dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu penginderaan sehingga menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi terhadap obyek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera pendengaran (telinga) dan indera penglihatan (mata) (Budiman, 2013). 

2. Tingkatan Pengetahuan 
Kognitif atau pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang. Notoatmodjo (2014) menyebutkan bahwa pengetahuan yang tercangkup dalam domain kognitif ada 6 tingkatan yaitu:


a. Tahu (know) 
Tahu dapat diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya, termasuk mengingat kembali ( recall). Dalam kaitannya pengetahuan ibu dalam upaya melatih balita untuk mengontrol buang air kecil maupun besar serta melatih balita untuk buang air kecil maupun besar pada tempatnya. 
b. Memahami (comprehension) 
Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut dengan benar. Setelah ibu mengetahui toilet training, maka berlanjut ketahap memahami. Kemampuan pengasuh dalam memahami toilet training. Ditentukan oleh seberapa banyak materi yang telah diingatnya mengenai pengajar toilet training, serta seberapa tinggi kemampuan pengasuh balita dalam mengartikan dan memberikan makna terhadap materi toilet training. 

c. Aplikasi ( Application) 
Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan materi yang telah dipelajari pada situasi atau kondisi sebenarnya. Setelah ibu tetang toilet training mengetahui diharapkan dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari- hari. 



d. Analisis ( analysis) 
Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan suatu objek kedalam komponen-komponen. 
e. Sintesis (synthesis) 
Sintesis menunjukkan pada suatu kemampuan untuk meletakkan atau menghubungkan didalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 
f. Evaluasi ( evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan melakukan penilaian terhadap suatu objek atau materi. Bagaimana penilaian ibu terhadap perilaku tolet training. 

3. Faktor – faktor yang mempengaruhi pengetahuan 
      Faktor–faktor yang mempengaruhi pengetahuan menurut Notoatmodjo (2012), yaitu : 
a. Tingkat pendidikan 
Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka seseorang tersebut akan lebih mudah dalam menerima hal-hal baru sehingga akan lebih mudah pula menyelesaikan hal-hal baru tersebut. 
b. Informasi 
Seseorang yang mempunyai sumber informasi yang lebih baik banyak akan memberikan pengetahuan yang jelas. 
c. Budaya 
Budaya sangat berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan seseorang, karena informasi-informasi baru akan disaring, kira-kira sesuai tidaknya dengan kebudayaan yang ada dan agama yang dianut. 
d. Pengalaman 
Pengalaman disini berkaitan dengan umur dan pendidikan indivdu, artinya, pendidikan yang tinggi akan memiliki pengalaman yang  luas dan umur yang bertambah tua akan memiliki pengalaman yang lebih luas juga. 
e. Sosial Ekonomi 
Tingkatan seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup disesuaikan dengan penghasilan yang ada, sehingga menuntut pengetahuan yang dimiliki harus dipergunakan semaksimal mungkin, begitupun dalam mencari bantuan ke sarana kesehatan yang ada, mereka sesuaikan dengan pendapatan keluarga. 

4. Pengukuran Pengetahuan
Menurut Budiman dan Riyanto (2013) pengetahuan seseorang ditetapkan menurut hal-hal berikut :
a. Bobot I : tahap tahu dan pemahaman
b. Bobot II : tahap tahu, pemahaman, aplikasi dan analisis
c. Bobot II : tahap tahu, pemahaman, aplikasi, analisis sintesis dan evaluasi
Pengukuran pengetahuan dilakukan dengan wawancara atau kuesioner yang menanyakan tentang isi materi yang akan diukur dari subjek penelitian atau responden. Arikunto (2010) menyebutkan bahwa Pengetahuan seseorang dapat diketahui dan diinprestasikan dengan skala yang bersifat kualitatif yaitu:

1) Tingkat Pengetahuan kategori Baik jika nilainya = 76-100%. 
2) Tingkat pengetahuan kategori Cukup jika nilainya 56 – 75%
3) Tingkat pengetahuan kategori Kurang jika nilainya < 56% 
       Menutut Hastono (2007) syarat untuk melakukan uji chi square tidak boleh ada sel yang kurang dari I atau 25% bila hal ini terjadi maka peneliti harus menggabungkan katagori-katagori yang berdekatan guna untuk memperbesar frekuensi harapan dari sel-sel tersebut.
       Untuk memenuhi persyaratan uji chi square pengetahuan dalam penelitian ini peneliti menggabungkan pengetahuan menjadi dua katagori yaitu pengetahuan cukup dan baik menjadi pengetahuan baik jika skore jawaban > 56% dan pengetahuan tidak baik dan kurang baik menjadi pengetahuan kurang baik jika skore jawaban < 56%.

C. Penelitian Terkait
Penerlitian terkait pelaksanaan toilet training pernah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya yaitu :
1. Penelitian yang dilakukan Mendur dkk (2017) dengan judul hubungan peran orang tua dengan kemampuan toilet training pada anak pra sekolah di TK GMIM Sion Sentrum Sendangan Kawangkoan Satu. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan antara peran orang tua dengan kemampuan toilet training dengan nilai p-value = 0,001.
2. Penelitian yang dilakukan Rahayuningsih dkk (2012) dengan judul Kesiapan Anak dan Keberhasilan toilet training di PAUD dan TK Bungong Seuleupoek Banda Aceh. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan kesiapan anak dengan keberhasilan toilet training dengan nilai p-value= 0,002
3. Penelitian Devi dkk (2014) dengan judul Hubungan hubungan peran orang tua dengan kemampuan toilet training pada anak usia toddler di PAUD Permata Bunda Sidoarjo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan antara peran orang tua dengan kemampuan toilet training dengan nilai p-value = 0,001.

D. Kerangka Teori
Kerangka Teori merupakan ringkasan dari tinjauan pustaka yang digunakan untuk mengidentifikasi variabel-variabel yang akan diteliti (amati) yang berkaitan dengan konteks ilmu pengetahuan yang digunakan untuk mengembangkan kerangka konsep penelitian (Notoatmodjo, 2010)
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Sumber : (Priyoto, 2014 ; Suririnah, 2010)

Keterangan	:
	: Variabel yang diteliti
E. Kerangka Konsep
Kerangka konsep penelitian adalah suatu uraian atau visualisasi hubungan atau kaitan antara konsep satu terhadap konsep yang lainya, atau antara variabel yang satu dengan variabel yang lain dari masalah yang ingin diteliti (Notoatmodjo, 2010). Berdasarkan kerangka teori menurut Priyoto (2014) dan Suririnah (2010) maka variabel independen yang akan diteliti yaitu pengetahuan ibu, Sedangkan variabel dependennya pelaksanaan toilet training.
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F. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara penelitian, patokan, dugaan atau dalil sementara yang akan dibuktikan dalam penelitian (Notoatmodjo, 2010).
Berdasarkan hasil penelitian, maka hipotesis yang diambil  adalah :
Ha	:	Ada hubungan pengetahuan ibu dengan pelaksanaan toilet training pada anak usia toddler (1-3 tahun) di Pekon Penantian Wilayah Kerja Puskesmas Ngarip Kecamatan Ulubelu Tahun 2019

